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Jabon (Anthocephalus cadamba (Roxb.) Miq.) adalah pohon besar  dengan mahkota berbentuk 
payung yang luas dan batang silinder dengan cabang-cabang yang khas. Beberapa bagian 
tanaman Jabon (A. cadamba) telah digunakan untuk  penyembuhan luka, antioksidan, dan aktivitas 
antimalaria.Senyawa triterpenoid diisolasi dari fraksi etanol pada kulit akar Jabon (A. cadamba) 
Tahapan isolasi senyawa triterpenoid adalah ekstraksi, fraksinasi, kromatografi vakum cair (KVC), 
dan kromatografi kolom gravitasi (KKG). Analisis isolat ditentukan menggunakan proton nuclear 
magnetic resonance (1H-NMR) (500 MHz). Pergeseran kimia senyawa triterpenoid δH (ppm): 0,9 
(2H,m) ; 1,3 (9H,d, J=7,05Hz) ; 1,6 (7H,m,) ; 2,02 (1H,m) ; 2,32 (2H,m) ; 3,98 (1H,s) ; 4,29 (3H,m) ; 
dan 7,5 (1H,s). Berdasarkan data spektrum 1H-NMR dan uji fitokimia dengan reagen Lieberman-
Burchard diketahui bahwa kulit akar jabon terkandung senyawa triterpenoid.   
 




 Anthocephalus cadamba (Roxb.) Miq. (jabon) merupakan salah satu jenis pohon asli Indonesia 
dan memiliki prospek baik untuk dikembangkan karena jabon termasuk pohon yang cepat tumbuh, 
dapat tumbuh di berbagai jenis tanah, tidak mudah terserang oleh hama dan penyakit. Jabon 
termasuk salah satu jenis tumbuhan lokal Indonesia yang dapat tumbuh subur di hutan tropis. Saat 
ini, jabon menjadi andalan industri perkayuan karena jabon memiliki beberapa keunggulan 
dibandingkan dengan tanaman kayu lainnya (Mulyana dkk., 2010). 
       Kapil et al., (1995) menyatakan bahwa berbagai bagian tumbuhan jabon seperti, daun, buah, 
dan kulit kayu memiliki banyak bioaktivitas berguna seperti astringen, antihepatotoksik, anti-diuretik, 
antiseptik, antihelmintik (Gunasekharan dan Divyakant, 2006) dan memiliki potensi yang  digunakan 
untuk pengobatan demam, anemia, tumor, diare, dan penyembuhan luka (Alam et al., 2005; 
Umachigi et al., 2007). 
       Penelitian ini dilakukan untuk mengkarakterisasi golongan senyawa triterpenoid dari kulit akar 
jabon dari fraksi etanol. Metode yang digunakan pada penelitian dimulai dengan pengumpulan dan 
pengolahan sampel, ekstraksi, skrining fitokimia, dan isolasi dengan menggunakan metode 
kromatografi kolom. Isolat murni yang diperoleh dikarakterisasi dengan Spektrometer NMR (Nuclear 
Magnetic Resonance). 
METODOLOGI PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah  seperangkat alat gelas, 
neraca analitik, seperangkat alat kromatografi kolom dan rotary evaporator, alat maserasi 
(maserator), ayakan, batang pengaduk, pipet tetes, botol vial, chamber, corong kaca, corong pisah, 
spatula, dan 1H-NMR 500 MHz. 




 Bahan-bahan yang digunakan diantaranya adalah kulit akar Jabon (Anthocephalus cadamba 
Miq),  n-heksana, etanol, silika gel G60, silika gel 200-400 mesh, asam asetat, asam sulfat, etil 
asetat, silika gel 70 mesh, dan plat KLT GF254. 
 
Prosedur Kerja 
Preparasi dan ekstraksi sampel 
     Sebanyak 1 kg serbuk kulit jabon dimaserasi dengan etanol selama 24 jam pada suhu ruang, 
lalu disaring. Filtrat yang diperoleh dipekatkan dengan rotary evaporator sehingga diperoleh 
ekstrak kasar. Ekstrak etanol yang telah dipekatkan dipartisi berturut-turut dengan pelarut organik 
yang kepolarannya bertingkat yaitu n-heksana dan etil asetat sehingga diperoleh fraksi n-heksana, 
etil asetat, dan fraksi terlarut etanol. Masing-masing fraksi yang diperoleh kemudian dipekatkan 
dengan  rotary evaporator sehingga diperoleh massa yang tetap dari masing-masing fraksi. 
 
Identifikasi senyawa triterpenoid (uji Lieberman–Burchard) 
     Sebanyak 2 mL ekstrak kental etanol ditambahkan CH3COOH glasial sebanyak 10 tetes dan 
H2SO4 pekat sebanyak 2 tetes. Larutan dikocok perlahan dan dibiarkan selama beberapa menit. 
Adanya triterpenoid ditunjukan oleh munculnya warna merah atau ungu (Harborne., 1987). 
 
Kromatografi Vakum Cair (KVC) 
     Fraksi yang paling positif mengandung triterpenoid dilakukan identifikasi kualitatif dengan 
metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Fase diam yang digunakan adalah silika gel G60F254 dan 
fase gerak berupa pelarut organik yang secara proporsional dinaikkan sifat kepolarannya (step 
Gradient Polarity). Fraksi tersebut kemudian difraksinasi dengan menggunakan kromatografi 
vakum cair (KVC). Eluen dilakukan variasi volume dengan kepolaran yang makin meningkat untuk 
memastikan semua komponen terelusi. 
  
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 
     Fraksi-fraksi yang dihasilkan dari KVC dilanjutkan dengan KLT. Fasa gerak yang digunakan 
adalah eluen yang dihasilkan dari KLT sebelumnya dan fasa diamnya adalah silika gel G60F254. 
Semua fraksi ditotolkan kemudian dielusi. Fraksi-fraksi yang memiliki pola noda yang sama 
digabungkan. Hal ini dilakukan karena pada pola noda yang sama akan mempunyai senyawa yang 
sama.  
 
Kromatografi Kolom Gravitasi (KKG) 
     Fraksi yang diperoleh kemudian dilakukan pemurnian lagi menggunakan Kromatografi Kolom 
Gravitasi (KKG) dengan fasa diam silika gel 70 mesh. Sebelum dilakukan kromatografi kolom, 
dilakukan terlebih dahulu Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Tujuannya adalah untuk mencari fasa 
gerak yang mempunyai pemisahan terbaik untuk kromatografi kolom. Pencarian fasa gerak ini 
didasarkan atas kenaikan sifat kepolaran dari komposisi pelarut organik. Fraksi ini selanjutnya 
dielusi dengan Kromatografi Kolom Gravitasi (KKG) dengan tingkat kepolaran bergradien. Eluat 
ditampung setiap 5 mL. Semua eluat dianalisis menggunakan KLT. Pola pemisahan yang sama 
selanjutnya digabungkan. Fraksi yang positif triterpenoid kemudian dipisahkan lagi menggunakan 
Kromatografi Kolom Gravitasi (KKG) hingga diperoleh noda yang relatif murni.  
 
Karakterisasi senyawa hasil isolasi 
Isolat murni yang diperoleh dikarakterisasi strukturnya dengan menggunakan spektroskopi 1H-










HASIL DAN PEMBAHASAN 
Preparasi Sampel Kulit akar Jabon 
     Sampel kulit akar jabon dibersihkan dari jamur dan lumut, dipotong-potong dan dikeringkan 
dalam ruangan. Sampel yang telah bersih kemudian dihaluskan di Work of Wood Fakultas 
Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 
Maserasi dan Partisi 
     Serbuk halus kulit akar jabon sebanyak 1 kg di maserasi dengan pelarut etanol selama 3x24 
jam pada tempratur kamar. Filtrat dikumpulkan dan diuapkan pelarutnya menggunakan rotary 
evaporator sehingga diperoleh 222,124 g maserat etanol.Maserat etanol dipartisi menggunakan 
pelarut yang tinggkat kepolarannya berbeda, yaitu pelarut n-heksana dan etil asetat. Fraksi etanol 
yang diperoleh selanjutnya dipekatkan menggunakan rotary evaporator sehingga diperoleh 30  g. 
 
Uji Fitokimia Triterpenoid 
     Uji fitokimia dilakukan untuk golongan triterpenoid dengan CH3COOH glasial sebanyak 10 tetes 





Gambar 1. Hasil uji fitokimia senyawa triterpenoid pada fraksi etanol 
 
Pemisahan dan Pemurnian Senyawa 
     Fraksi etil asetat (30 g) difraksinasi dengan metode KVC. Sampel dielusi dengan kombinasi 
pelarut secara bergradien dengan larutan n-heksana 100%, 9:1, 8:2, 7:3, 6:4, 5:5%, 4:6, 3:7, 








   
 
Gambar  2. Profil kromatogram fraksi KVC ke-1 (1-13) 
 
KLT dilakukan pada fraksi (A1-A13).. Fraksi A8 menunjukkan pola pemisahan yang lebih baik 
dibandingkan dengan fraksi lain. Fraksi yang dipilih untuk proses KVC tahap 2 yaitu fraksi A8. 
     fraksi A8 diteruskan untuk dilakukan kembali KVC yang kedua. KVC yang kedua ini 
menggunakan eluen n-heksana:etil asetat dengan berbagai perbandingan komposisi yaitu n-
heksana:etil asetat (6:4), n-heksana:etil asetat (4:6), n-heksana:etil asetat (8:2), etanol 100%, dan 
di cuci dengan 100% metanol.  
 
 
Blanko F. etanol 













Gambar 3.  Profil  kromatogram  KVC 2 
 
     Pola pemisahan pada Gambar 3, maka dihasilkan 4 fraksi (B1-B4). Fraksi B4  menunjukkan  pola 
noda terpisah cukup baik dibandingkan pada fraksi B1-3. Fraksi B4  mempunyai massa sebanyak 
125,1 mg yang mencukupi untuk dapat dilakukan pemisahan lanjutan yaitu menggunakan 
kromatografi kolom gravitasi (KKG). Di elusi dengan gradien pelarut etil asetat-n-heksana (2:8), 
(3:7),(4:6)(1:1),(7:3), dan etil asetat 100 % dan didapatkan 267 fraksi. Semua fraksi di KLT. Fraksi-
fraksi dengan pola kromatogram yang sama digabungkan sehingga diperoleh 12 fraksi (C1-C12). Uji 









Gambar 4.  Profil kromatogram KKG 1 
 
Fraksi C10 diteruskan untuk KKG kedua. KKG yang kedua ini menggunakan eluen etil 
asetat:n-heksana dengan komposisi gradien 1:9, 3:7, 1:1, dan 7:3 sebanyak 100 mL diperoleh  40 
fraksi (D1-D40). Masing-masing fraksi di KLT dengan eluen etil asetat : n-heksana (8:2). 
Berdasarkan hasil KLT bahwa pada fraksi D1-D40 tidak menunjukkan adanya pemisahan spot noda  
untuk itu dilakukan uji KLT kembali. KLT yang kedua ini menggunakan eluen etil asetat : n-heksana 
(6:4) pada fraksi D19-25. fraksi D20-25 (E2) dipilih sebagai fraksi utama didasarkan pada pemisahan 








Gambar 5. Profil  Kromatogram Fraksi D19-25 
     B1           B2        B3          B4   
 C8            C10 
 D19   D20    D21      D22    D23    D24   D25 






Fraksi E2  di KLT dengan variasi 3 pelarut dengan kombinasi eluen etil asetat:n-heksana (8:2), 












Gambar 5.  KLT variasi 3 pelarut 
 
Karakterisasi Struktur Senyawa 
Senyawa metabolit sekunder dari fraksi E2 dianalisis menggunakan spektrometer resonansi 
magnetik inti proton (1H-NMR), Data spektrum 1H-NMR, dari fraksi E2  ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data spektrum 1H-NMR senyawa hasil isolasi fraksi E2 
No 
1H-NMR 
δ (ppm), J (Hz) 
1 0,9 (2H,m) 
2 1,3 (9H,d, J= 9,2 Hz) 
3 1,6 (7H,m) 
4 2,0 (1H,m) 
5 2,3 (2H,m) 






     Hasil analisisis data1H-NMR memperlihatkan pergeseran kimia δH 1,66 ppm dengan sinyal 
multiplet, δH 2,33 ppm dengan sinyal multiplet. Ketiga sinyal ini diprediksi merupakan sinyal proton. 
Geseran kimia pada δH 4,29 ppm dengan sinyal multiplet merupakan karakteristik dari proton 
sikloheksana pada posisi cincin sikloheksana. Pergeseran kimia pada  δH  0,0-1,5 ppm memberikan 
pola pemisahan puncak berdekatan satu sama lainnya yang merupakan spesifik dan ciri khas dari 
senyawa golongan terpenoid (Mora, dkk, 2015). 
     Hasil uji fitokimia pada fraksi E2 menunjukkan reaksi positif senyawa triterpenoid yang 
diperlihatkan adanya warna merah keunguan. Berdasarkan data uji fitokimia dan data spektrum 1H-
NMR diprediksi bahwa fraksi E2 merupakan senyawa golongan triterpenoid. 
 
SIMPULAN 
     Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kulit akar jabon positif mengandung senyawa 
triterpenoid yang diisolasi dari fraksi etanol dengan pergeseran kimia (δH) spektrum 
1H-NMR dari 
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